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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris Pengaruh Karakter Eksekutif, 
Transfer Pricing, Dan Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak. Data yang digunakan dari penelitian 
ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 - 2023. Jumlah perusahaan yang dijadikan populasi 
penelitian adalah 15 perusahaan dengan pengamatan selama 5 tahun. Penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Total sampel penelitian ini adalah 75 laporan keuangan. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, model regresi data panel, teknik pemilihan 
model regresi data panel, uji model, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi R2 
dengan bantuan program Eviews 12. Karakter Eksekutif dan Sales Growth tidak berpengaruh terhadap 
Penghindaran Pajak, Transfer Pricing berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
Kata Kunci: Karakter Eksekutif, Transfer Pricing, Sales Growth 
 

Abstract 
This study aims to determine and empirically test the Influence of Executive Character, Transfer Pricing, 
and Sales Growth on Tax Avoidance. The data used in this study are secondary data. This study uses a 
sample of Food and Beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019 - 2023. The number 
of companies used as the research population is 15 companies with observations for 5 years. This study 
uses a purposive sampling method. The total sample of this study is 75 financial reports. The data analysis 
techniques used are descriptive statistical analysis, panel data regression models, panel data regression 
model selection techniques, model tests, classical assumption tests, hypothesis tests and R2 determination 
coefficient tests with the help of the Eviews 12 program. Executive Character and Sales Growth do not affect 
Tax Avoidance, Transfer Pricing affects Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 
Penghindaran pajak serirng dilakukan oleh beberapa perusahan sampai saat ini dan 

menjadi fenomena yang wajar dilakukan oler berberapa kalangan perusahaan, namun pada 
hakikatnya perusahaan merupakan wajib pajak yang memiliki pengaruh besar dalam 
penerimaan pajak negara (Novianti, 2020). Penghindaran pajak merupakan upaya 
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak dengan cara legal dan tidak 
melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Praktik penghindaran pajak 
dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar 
peraturan perpajakan (Sembirirng & Fransiska, 2021) Fenomena yang mencuat pada tahun 
2019 PT Bentoel International Investama Tbk (RMBA) diduga melakukan penghindaran pajak. 
Dikutip kontan.co.id, Lembaga Tax Justice Network melaporkan bahwa perusahaan tembakau 
milik British American Tobacco (BAT) telah mengalirkan sebagian pendapatannya keluar dari 
Indonesia melalui dua cara yakni melalui pinjaman intra perusahaan yang digunakan untuk 
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pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan serta melalui pembayaran 
kembali ke Inggris untuk royalty, ongkos dan layanan. Praktik pengalihan pendapatan melalui 
skema pinjaman intra-perusahaan dan pembayaran royalti oleh Bentoel dan BAT merupakan 
contoh nyata bagaimana perusahaan multinasional dapat memanfaatkan perjanjian pajak 
internasional dan struktur perusahaan yang kompleks untuk meminimalkan kewajiban pajak. 
Akibatnya, Indonesia mengalami potensi kehilangan pendapatan pajak yang signifikan, yang 
diperkirakan mencapai US$ 13,7 juta per tahun dari dua skema utama ini (pinjaman dan 
royalti). Fenomena ini menjadi perhatian penting dalam konteks pengawasan perpajakan dan 
kebijakan terkait untuk meminimalkan praktik penghindaran pajak oleh perusahaan 
multinasional. Karakter eksekutif dapat diartikan sebagai karakter-karakter tertentu yang 
dimiliki oleh setiap pemimpin dilevel teratas suatu perusahaan (Sabita & Mildawati, 2018). 
Eksekutif yang merupakan pimpinan perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung 
memiliki pengaruh terhadap keputusan yang terjadi dalam suatu perusahaan termasuk 
keputusan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan (Hanafi & Harto, 2014 dalam 
Pitaloka & Merkusiawati, 2019). 

Berdasarkan fenomena diatas, yang memiliki hubungan antara karakter eksekutif dengan 
penghindaran pajak yakni PT Bentoel Internasional Investama telah melakukan penghindaran 
pajak, tetapi Diector of Legal and External Affairs Bentoel Internasional Investama Mercy 
Fransisca Hutahaean membantah laporan adanya penghindaran pajak. Menurutnya BAT dan 
anak perusahaannya senantiasa menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sehingga faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penghindaran pajak selain capital internsity dan kepemilikan instbaiksional yabaik karakter 
eksekutif. Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tentu saja melalui kebijakan yang 
diambil oleh pimpinan perusahaan baik sendii. Dimana pimpinan perusahaan sebagai 
pengambil keputusan dan kebijakan dalam perusahaan tentu memiliki karakter yang berbeda-
beda. Setiap individu dalam perusahaan sebagai eksekutif dapat memiliki dua karakteristik 
yabaik risk taker dan risk averse. Eksekutif yang bersifat risk taker akan lebih berani 
mengambil risiko sedang eksekutif yang bersifat risk averse cenderung lebih menghindari 
risiko. Hal terserbut dikarenakan semakin tinggi risiko perusahaan (corporate risk) yang 
merupakan proksi dari karakter eksekutif menjelaskan bahwa karakter eksekutif yang bersifat 
risk taker akan lebih berani untuk memilih melakukan penghindaran pajak. Penelitian yang 
dilakukan oleh Prasatya, Mulyadi dan Suyanto (2020), Salsabilla dan Pratomo (2022) 
menunjukan karakter eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi, 
Pratama dan Masripah (2022) menyatakan hal yang sebaliknya bahwa karakter eksekutif tidak 
berperngaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan beberapa cara melalui transfer pricing. 
Transfer pricing adalah penetapan harga jual secara spesial untuk melakukan penghindaran 
pajak, khususnya untuk perusahaan multinasional yang melakukan transaksi secara 
internasional. Dari sisi pemerintah, transfer pricing dapat mengakibatkan potensi penerimaan 
pajak suatu negara akan berkurang karena perusahaan multinasional menggeser kewajiban 
perpajakannya dengan cara memperkecil harga jual antara perusahaan dalam satu grup dan 
mentransfer keruntungan yang didapatkan kepada perusahaan yang berkedudukan di negara 
yang menerapkan tarif pajak rendah (Putri and Mulyani 2020). Hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Alfarizi, Sari, and Ajengtiyas (2021) mermaparkan jika transfer pricing 
tidak mempengaruhi penghindaran pajak secara simultan. Sales growth (pertumbuhan 
penjualan) menjadi faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak. Sales growth 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan posisinya di industri dan ekonomi (Fahmi, 2018). Perusahaan dapat 
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dinilai dan menjadi tolak ukur baik atau buruknya dilihat dari tingkat pertumbuhan penjualan 
(sales growth) dari tahun ke tahun. Pertumbuhan penjualan menggambarkan terdapat 
keberhasilan investasi perkiraan untuk masa mendatang, pertumbuhan juga bisa sebagai 
periode sebelumnya. 

Jika sebuah perusahaan mengalami peningkatan yang konsisten dalam kegiatan 
operasinya, maka perusahaan terserbut dapat dikatakan mengalami pertumbuhan yang baik. 
Oleh karena itu, hal tersebut dapat memicu tindakan penghindaran pajak oleh suatu 
perusahaan. Hasil penelitian dari Nugraha & Mulyani. (2019), Ryzki & Fuadi (2019), Puspita ert 
al (2018) bahwa Sales growth berpengaruh terrhadap tax avoidance. Pertumbuhan penjualan 
semakin tinggi, maka semakin tinggi pula penghindaran pajak pada suatu perusahaan. Apabila 
Sales growth mengalami kenaikan, perusahaan juga menghasilkan kenaikan pada 
keuntungannya. Sedangkan penelitian dari Carolina & Parwantini (2020), Anasta (2021) 
bahwa Sales growth tidak berpengaruh terrhadap tax avoidance. Hal tersebut mencerminkan 
bahwa tinggi rendahnya sales growth perusahaan tidak mempengaruhi kerputusan perusahaan 
untuk melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan dengan sales growth yang 
meningkat maupun menurun memiliki kewajiban yang sama mermbayar pajak. 

Berrdasarkan urairan tersebut dan beberapa hasil penelitian terrdahulu, terdapat 
kertidakserrasiran pada hasil penelitian dari tahun ker tahun terntang perngaruh karakterr erkserkutirf, 
transfer pricing dan Sales growth terrhadap penghindaran pajak. Penelitian irnir terrkonserntrasir 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terrdaftar di Bursa Erferk Irndonersira (BErIr), Oleh 
karena itu, pernerlirtir terrtarirk untuk mermbahas perrmasalahan tersebut dalam penelitian yang 
berrjudul: “Pengaruh Karakter Eksekutif, Transfer Pricing, dan Sales Growth Terhadap 
Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)”. Berrdasarkan latar berlakang yang terlah dipaparkan 
oleh pernulirs, maka perrmasalahan yang akan dibahas melalui penelitian irnir sebagai berrirkut: 
Apakah karakterr erkserkutirf berpengaruh terrhadap penghindaran pajak? Apakah transfer pricing 
berpengaruh terrhadap penghindaran pajak? Apakah Sales growth berpengaruh terrhadap 
penghindaran pajak? Apakah karakterr erkserkutirf, transfer pricing dan Sales growth secara 
simultan berpengaruh terrhadap penghindaran pajak? Berrdasarkan rumusan masalah, tujuan 
pernulirs melakukan penelitian sebagai berrirkut: Untuk merngertahuir pengaruh karakterr erkserkutirf 
terrhadap penghindaran pajak. Untuk merngertahuir pengaruh transfer pricing terrhadap 
penghindaran pajak. Untuk merngertahuir pengaruh Sales growth terrhadap penghindaran pajak. 
Untuk merngertahui pengaruh karakterr erkserkutirf, transfer pricing dan Sales growth secara 
simultan terrhadap penghindaran pajak. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019), hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah diumuskan dalam bentuk 
kalimat tanya, dikatakan sementara karena hipotesis yang diberikan tidak hanya didasarkan 
pada teori yang relevan, tetapi tidak didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. 
 
Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Penghindaran Pajak 

Karakter eksekutif merupakan tindakan yang akan diambil oleh seorang pimpinan 
perusahaan ketika dihadapkan pada suatu resiko. Prinsip ini berkaitan dengan teori keagenan, 
dimana karakter seorang pemimpin mempengaruhi proses pengambilan keputusan atas 
kebijakan pajak yang berlaku di suatu perusahaan. Penghindaran pajak merupakan upaya 
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak dengan cara legal dan tidak 
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melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Praktik penghindaram pajak 
dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar 
peraturan perpajakan (Sembiring & Fransiska, 2021). Karakter eksekutif sangat penting dalam 
menjalankan perusahaan karena sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan terhadap 
penghindaran pajak. Tujuan utama pemimpin yang memiliki karakter risk taker adalah untuk 
mencapai hasil atau memaksimalkan nilai perusahaan. Sementara pemimpin yang memiliki 
karakter risk averse kurang berani dalam mengambil keputusan berisiko, tujuan utama 
karakter risk averse lebih mengutamakan keamanan. Penelitian tersebut didukung pula oleh 
penelitian sebelumnya Famela Noorica (2021) menyatakan bahwa karakter eksekutif secara 
simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kartana, I. W & Wulandari (2018) yang menyatakan bahwa 
karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Jika ditelisik kembali terkait 
penelitian terdahulu maka peneliti akan mengkaji ulang kebenaran yang dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya, untuk baik hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini yabaik: H1= 
Diduga Karakter Eksekutif berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Transfer Pricing terhadap Penghindaran Pajak 

Transfer pricing adalah harga jual khusus yang ditetapkan untuk penghindaran pajak, 
terutama bagi perusahaan multinasional yang melakukan perdagangan internasional. Dari 
sudut pandang pemerintah, penetapan harga transfer dapat menyebabkan penurunan potensi 
pendapatan pajak suatu negara karena perusahaan multinasional mengalihkan kewajiban 
pajak dengan menurunkan harga penjualan antara perusahaan grup dan mengalihkan laba 
yang diperoleh ke perusahaan di negara dengan pajak rendah (Sujannah, 2022). Penghindaran 
pajak merupakan upaya meminimalkan beban pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak 
dengan cara legal dan tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Praktik 
penghindaram pajak dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak 
dan tidak melanggar peraturan perpajakan (Sembiring & Fransiska, 2021). Tidak sedikit 
sebelumnya yang membahas terkait variabel yang serupa, dari sekian banyak penelitian namun 
masih banyak perbedaan pada hasil akhirnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Napbaikpulu et al (2020) pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa transfer pricing tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian tersebut didukung pula oleh penelitian 
sebelumnya Widiyantoro & Sitorus (2019) menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance. Namun berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmi & Rahayu (2020) yang menyatakan bahwa transfer 
pricing berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Jika ditelisik kembali terkait penelitian 
terdahulu maka peneliti akan mengkaji ulang kebenaran yang dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya, untuk baik hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini yabaik: H2= Diduga 
Transfer Pricing berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak 

Sales growth adalah peningkatan jumlah penjualan suatu perusahaan dari satu periode ke 
periode berikutnya, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang meningkat akan 
berdampak pada ETR perusahaan yang digunakan sebagai rasio ukuran penghindaran pajak 
(Januari & Suardikha, 2019). Jika pendapatan penjualan meningkat, maka akan menyebabkan 
peningkatan tingkat laba yang diterima oleh perusahaan. Dengan cara demikian, penghasilan 
kena pajak perusahaan lebih besar yang berujung pada peningkatan tarif pajak efektif 
perusahaan. Logikanya, ketika pertumbuhan penjualan meningkat, perusahaan cenderung 
memperoleh laba yang lebih besar, sehingga perusahaan akan cenderung menghindari pajak, 
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karena laba yang besar juga akan membawa beban pajak yang lebih besar (Pratiwi et al., 2021). 
Perusahaan dengan penjualan yang cenderung meningkat maka akan menghasilkan lebih 
banyak keuntungan. Oleh karena baik, perusahaan yang memperoleh laba besar biasanya 
berusaha mengurangi pajak yang dibayarkannya dengan melakukan praktik penghindaran 
pajak. Jika pertumbuhan pendapatan perusahaan terus meningkat dari tahun ke tahun, maka 
prospek perusahaan bagus. Ketika tingkat penjualan meningkat, penghindaran pajak 
meningkat. Hal tersebut dapat terjadi karena jika penjualan meningkat, keuntungan juga 
meningkat, sehingga akan meningkatkan biaya pajak yang dibayarkan. Oleh karena baik, 
perusahaan menghindari pajak agar beban perusahaan tidak berat (Widiyantoro & Sitorus, 
2019). Saat ini pernyataan tersebut belum mampu untuk menjawab hipotesis yang dibuat oleh 
Widiyantoro & Sitorus (2019), sehingga hasil penelitian yang dilakukan masih negatif. Namun 
tidak selesai sampai di sini, penelitian terkait Tax Avoidance yang dipengaruhi oleh sales growth 
juga dilakukan oleh Sitohang (2021) dengan hasil menunjukan bahwa gales growth 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance, oleh sebab baik jika ditelisik kembali terkait 
penelitian terdahulu maka peneliti akan mengkaji ulang kebenaran yang dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya, untuk baik hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini yaitu: H3= 
Diduga Sales Growth berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Karakter Eksekutif, Transfer Pricing, dan Sales Growth secara simultan 
terhadap Penghindaran Pajak 

Eksekutif perusahaan merupakan pihak yang memiliki peranan besar dalam menentukan 
kebijakan dan membuat keputusan yang berkaitan dengan perusahaan. Eksekutif pada 
perusahaan terdii dari CFO (Chief Financial Officer), CEO (Chief Executive Officer), dan Top 
Executive lainnya. Menurut Carolina et al (2014), dalam hal pengambilan keputusan, eksekutif 
perusahaan memiliki karakter yang berbeda yabaik eksekutif yang berani mengambil risiko 
(risk taker) dan eksekutif yang tidak berani mengambil risiko (risk averse). Transfer pricing 
adalah cara manajemen menggunakan transaksi dengan pihak berelasi untuk mengalihkan laba 
dan beban perusahaan ke perusahaan berelasi tersebut untuk menghindari perpajakan 
(Alfarizi et al., 2021). Sales growth adalah peningkatan jumlah penjualan suatu perusahaan dari 
satu periode ke periode berikutnya, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang 
meningkat akan berdampak pada ETR perusahaan yang digunakan sebagai rasio ukuran 
penghindaran pajak (Januari & Suardikha, 2019). Penghindaran pajak merupakan upaya 
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak dengan cara legal dan tidak 
melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Praktik penghindaran pajak 
dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar 
peraturan perpajakan (Sembiring & Fransiska, 2021). Berdasarkan paparan diatas maka dapat 
diumuskan hipotesis sebagai berikut: H4 = Diduga Karakter Eksekutif, Transfer Pricing, dan 
Sales Growth berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, dan 
menggunakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian kuantitatif yang dikutip dari Sugiyono 
(2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data, menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Metode kuantitatif disebut 
juga sebagai metode discovery karena dapat ditemukan dan dikembangkan dengan berbagai 
ilmu pengetahuan dan teknologi baru. Jenis penelitian asosiatif yabaik dengan menggunakan 
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metode analisis kuantitatif (data berbentuk angka). Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian 
asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Sebagaimana hubungan dalam penelitian ini yabaik mengetahui 
pengaruh karakter eksekutif, transfer pricing, dan sales growth terhadap penghindaran pajak. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yabaik menggunakan data sekunder. 
Menurut Hanke dan Reitsch mendefinisikan “Data sekunder adalah data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data-data. Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyajikan laporan keuangan secara 
lengkap pada periode 2019-2023. 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023, Tahap awal penelitian akan melibatkan 
penyusunan proposal penelitian yang mencakup research gap, tujuan dan metode yang akan 
digunakan. Setelah proposal disetujui, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data yang 
diperlukan untuk penelitian. Proses pengumpulan data akan melibatkan pengumpulan laporan 
keuangan dan informasi terkait dari perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, 
alasan memilih Bursa Efek Indonesia yabaik untuk memperoleh data keuangan perusahaan 
yang lengkap dan relevan dengan penelitian ini, karena sebagian besar data yang diperlukan 
untuk penelitian ini tersedia di BEI. Data yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan metode statistik yang relevan untuk menguji Pengaruh Karakter Eksekutif, 
Transfer Pricing dan Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak. Analisis data akan melibatkan 
penggunaan perangkat lunak statistik dan pengolahan data yang sesuai. Selanjutnya, hasil 
analisis akan disusun dalam laporan penelitian yang mencakup temuan, kesimpulan dan 
rekomendasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas tentang 
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kebijakan Penghindaran Pajak perusahaan Makanan 
dan Minuman di Indonesia dalam periode yang di teliti. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdii atas objek atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:126). Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2019-2023. Dari hasil populasi pada penelitian ini terdapat sejumlah 15 
sampel perusahaan. Sampel merupakan sekumpulan data yang diambil dari populasi 
(Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan “Purposive Sampling”. Purposive 
Sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. 
Penentuan kriteria-kriteria ini, dimaksudkan agar dapat memberikan informasi yang maksimal 
(Sugiyono, 2019). Kriteria-kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling sebagai berikut: Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Perusahaan makanan dan minuman 
yang melaporkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2019-2023. Perusahaan 
makanan dan minuman yang menggunakan mata uang rupiah selama periode 2019-2023. 
Perusahaan makanan dan minuman yang mendapatkan laba selama periode 2019-2023. 
Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki kelengkapan data selama periode 2019-
2023. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
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pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan (Sugiyono, 2019:296). Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan melalui: 
1. Studi Pustaka. Studi Pustaka merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan telaah 

pustaka. Data yang diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, majalah, jurnal, koran, 
internet dan hal lain yang berhubungan dengan aspek penelitian sebagai upaya untuk 
memperoleh data yang valid. 

2. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data-data sekunder yabaik 
berasal dari sumber yang ada seperti buku, jurnal dan lain sebagainya. Data sekunder pada 
penelitian ini diperoleh dengan mengakses sbaiks resmi www.idx.co.id. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Penghindaran Pajak 

Berrdasarkan hasil perngujiran hirpotersirs variraberl Karakterr Erkserkutirf secara parsiral 
mernunjukkan tidak terdapat perngaruh terrhadap Penghindaran Pajak. Hal irnir dapat 
dbaiknjukan dengan nirlair T hitung lerbirh kercirl dari T taberl (0,364776 > 1,99394) dengan nirlair 
Prob serbersar (0,7164 > 0,05) yang berrartir Ho diterrirma Ha ditolak, maka dapat disirmpulkan 
bahwa Karakterr Erkserkutirf secara parsiral tidak terdapat perngaruh terrhadap Penghindaran 
Pajak. Erkserkutirf merrupakan serserorang yang mermirlirkir kerkuasaan terrtinggi dan mermirlirkir 
kerdudukan yang sangat perntirng didalam suatu perusahaan. Dimana sertirap erkserkutirf mermirlirkir 
karakterr rirsk takerr dan rirsk averrser yang dapat mempengaruhi sertirap kerputusan yang diambirl. 
Merskirpun erkserkutirf mermirlirkir perran perntirng dalam perngambirlan kerputusan perusahaan, namun 
merrerka tidak mermirlirkir kerndalir pernuh atas sermua asperk perusahaan. Ada batasan kerwernangan 
yang diberrirkan oleh derwan komirsarirs, permergang saham, dan rergulasir yang berrlaku. Perusahaan 
bersar birasanya mernggunakan jasa konsultan pajak profersironal yang mermirlirkir perngertahuan 
merndalam terntang perraturan perrpajakan. Konsultan pajak irnirlah yang serrirngkalir berrperran 
bersar dalam merrancang stratergir perrpajakan perusahaan, serhirngga merngurangir perngaruh 
langsung dari karakterr erkserkutirf. Didalam situsir irnir tidak sermua erkserkutirf mermirlirkir motirvasir 
yang sama untuk melakukan Penghindaran. Ada yang lerbirh fokus pada pertumbuhan 
perusahaan, kerpatuhan terrhadap hukum, atau rerputasir Perusahaan dan perusahaan bersar 
birasanya mernggunakan jasa konsultan pajak profersironal yang mermirlirkir perngertahuan 
merndalam terntang perraturan perrpajakan. Konsultan pajak irnirlah yang serrirngkalir berrperran 
bersar dalam merrancang stratergir perrpajakan perusahaan, serhirngga merngurangir perngaruh 
langsung dari karakterr erkserkutirf. Hasil penelitian irnir serjalan atau sersuair dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ir Wayan Kartakan dan Nir Gustir Agung Srir Wulandari (2018) mernyirmpulkan 
bahwa Karakterr Erkserkutirf secara parsiral tidak berpengaruh terrhadap Penghindaran Pajak. Ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor individu pada level eksekutif, seperti gaya kepemimpinan 
dan pengambilan keputusan, tidak secara langsung mempengaruhi strategi perusahaan dalam 
menghindari pajak 
 
Pengaruh Transfer Pricing terhadap Penghindaran Pajak 

Berrdasarkan hasil perngujiran hirpotersirs variraberl transfer pricing secara parsiral 
mernunjukkan perngaruh posirtirf dan sirgnirfirkan terrhadap penghindaran pajak. Hal irnir dapat 
dbaiknjukan dengan nilai T hbaikng lebih besar dari T tabel (-2,04873 < -1,99394) dengan nilai 
Prob sebesar (0,0450 < 0,05) yang berati Ho ditolak Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa Transfer Pricing secara parsial berperngaruh positif dan signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak. Transfer Pricing merupakan mertoder penetapan harga antar perusahaan-
perusahaan yang terrafirlirasir dalam satu grup birsnirs. Perusahaan serrirng kalir mermirlirkir banyak 
anak perusahaan yang terrafirlirasir di berrbagair negara dengan tarif pajak yang berberda-berda. 

http://www.idx.co.id/


JALAKOTEK: Journal of Accounting Law Communication and Technology 
E-ISSN: 3032-2758 P-ISSN: 3032-3495 

Vol. 2 No. 1 Januari 2025 
 

 
Dhafa Manarul Rizqi & Prima Sadewa – Universitas Pamulang 622 

Dengan bergitu perusahaan akan mermanfaatkan Transfer Pricing irnir untuk mermaksirmalkan laba 
dengan mermanfaatkan serlirh pajak pada suatu daerrah. Hasil penelitian irnir serjalan atau sersuair 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dervir Ranirta Sarir (2022) mernyirmpulkan bahwa Transfer 
Pricing secara parsiral berpengaruh posirtirf dan sirgnirfirkan terrhadap Penghindaran Pajak. Ini 
menunjukkan bahwa penggunaan harga transfer dalam transaksi antar entitas perusahaan 
memiliki potensi untuk digunakan sebagai strategi dalam mengurangi beban pajak secara legal. 
 
Pengaruh Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak 

Berrdasarkan hasil perngujiran hirpotersirs variraberl Sales growth secara parsiral mernunjukkan 
tidak terdapat perngaruh terrhadap Penghindaran Pajak. Hal irnir dapat dbaiknjukan dengan nirlair 
T hitung lerbirh kercirl dari T taberl (-0,367053 < -1,99394) dengan nirlair Prob serbersar (0,7147 > 
0,05) yang berrartir Ho diterrirma Ha ditolak, maka dapat disirmpulkan bahwa Sales growth secara 
parsiral tidak berpengaruh terrhadap Penghindaran Pajak. Sales growth merrupakan irndikator 
perntirng bagir kerserhatan keruangan perusahaan karena mernunjukan serberrapa cerpat perusahaan 
dapat mernirngkatkan perndapatannya. Tertapir serlairn hanya mermaksirmalkan keruntungan, 
perusahaan juga merlirkir tujuan lairn serperrtir mernjaga rerputasir, tanggung jawab dan kerpatuhan 
terrhadap kerbirjakan atau perraturan. Tujuan-tujuan irnir yang mermbatasir ruang gerrak perusahaan 
untuk melakukan penghindaran pajak. Perusahaan besrar mermirlirkir sumberr daya yang bersar 
untuk melakukan perrancangan pajak yang komplerks, serhirngga perngaruh Sales growth tidak 
menjadi pernyerbab utama perusahaan dalam Penghindaran Pajak. Hasil penelitian irnir serjalan 
atau sersuair dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohaners Fransirsca Sherrly (2022) 
mernyirmpulkan bahwa Sales growth secara parsiral tidak berpengaruh terrhadap Penghindaran 
Pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan, meskipun dapat 
mencerminkan peningkatan performa perusahaan, tidak serta merta berdampak pada strategi 
perusahaan dalam menghindari pajak. 
 
Pengaruh Karakter Eksekutif, Transfer Pricing, dan Sales Growth secara simultan 
terhadap Penghindaran Pajak 

Berrdasarkan hasil perngujiran hirpotersirs variraberl Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing dan 
Sales growth berpengaruh terrhadap Penghindaran Pajak. Hal irnir dapat dbaiknjukan dengan 
nirlair hasil F hitung 1,685842 > F taberl 2,73 dengan nirlair Prob (F-statirstirc) serbersar 0,177786 > 
0,05 yang berrartir Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disirmpulkan Karakterr Erkserkutirf, 
Transfer Pricing dan Sales growth sama-sama tidak berpengaruh dan tidak sirgnirfirkan terrhadap 
Penghindaran Pajak. Karakterr erkserkutirf, tidak semua eksekutif memiliki motivasi yang sama 
untuk penghindaran pajak, ada yang lebih fokus untuk pertumbuhan Perusahaan, reputasi 
Perusahaan dan kepatuhan terhadap hukum. Regulasi yang ketat dalam sistem Transfer Pricing 
telah banyak dilakukan di berbagai negara mencegah manupulasi antar Perusahaan afiliasi, 
Perusahaan diharuskan mendokumentasikan transaksi Transfer Pricing, sehingga sulit untuk 
Perusahaan menyembunyikan Penghindaran Pajak. Sales Growh yang cepat dalam Perusahaan 
tidak selamanya diikuti oleh Penghindaran Pajak, Perusahaan lebih fokus pada investasi dan 
ekpansi bisnis. Dapat disimpulkan Hubungan antara Karakter Eksekutif, Transfer Pricing, dan 
Sales Growth dengan penghindaran pajak bersifat kompleks dan tidak selalu linear. Banyak 
faktor lain yang perlu dipertimbangkan untuk memahami fenomena ini. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian irnir berrtujuan untuk merngukur Perngaruh Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing 
dan Sales growth Terrhadap penghindaran Pajak (Studi Ermpirrirs Pada Perusahaan Makanan dan 
Mirnuman yang Terrdaftar Di Bursa Erferk Irndonersira Tahun 2019-2023). Berrdasarkan hasil 
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pernerlirtan yang di bantu dengan softwarer perngolah data (Ervirerws 12) dapat disirmpukan sebagai 
berrirkut: Karakterr Erkserkutirf tidak berpengaruh terrhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan 
Makanan dan Mirnuman Yang Terrdaftar Di Bursa Erferk Irndonersira Tahun 2019-2023. Transfer 
Pricing berpengaruh terrhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Makanan dan Mirnuman 
Yang Terrdaftar Di Bursa Erferk Irndonersira Tahun 2019-2023. Sales growth tidak berpengaruh 
terrhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Makanan dan Mirnuman Yang Terrdaftar Di 
Bursa Erferk Irndonersira Tahun 2019-2023. Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing dan Sales growth 
secara simultan tidak berpengaruh terrhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Makanan 
dan Mirnuman Yang Terrdaftar Di Bursa Erferk Irndonersira Tahun 2019-2023. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Serterlah mernganalirsirs dan melakukan penelitian, dikertahuir ada beberapa kerterrbatasan 
yang terdapat pada penelitian irnir, yang dapat dijadikan bahan perrtirmbangan untuk penelitian 
serlanjutnya agar merndaptkan hasil yang lerbirh maksirmal. Adapun kerterrbatasan pada penelitian 
irnir sebagai berrirkut: Data yang digunakan dalam penelitian hanya 5 tahun, terrhitung dari tahun 
2019 – 2023. Objerk Penelitian hanya berrfokus pada Perusahaan Makanan dan Mirnuman yang 
terrdaftar di Bursa Erferk Irndonersira. Perusahaan irnir hanya mernggunakan 3 variraberl berbas atau 
irnderperndern yaitu Karakterr Erkserkutirf, Transfer pricing dan Sales growth. Serdangkan masirh 
banyak faktor lairn yang dapat mempengaruhi Penghindaran Pajak, serhirngga irnir berlum 
merncakup sermua faktor yang mempengaruhi Penghindaran Pajak. 
 
Saran 

Berrdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dijerlaskan di atas merngernair Perngaruh 
Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing dan Sales growth terrhadap Penghindaran Pajak. Penelitian 
irnir diharapkan dapat mermberrirkan kontrirbusir pada birdang perngermbangan irlmu akuntansir. 
Serlairn itu, penelitian irnir diharapkan dapat mermberrirkan irnformasir baru merngernair hal yang 
dapat mermperngaruh penghindaran pajak, maka pernerlirtir irngirn mermberrirkan saran sebagai 
berrirkut: Variraberl Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing dan Sales growth dapat mernjerlaskan 
serbersar 0,02% varirasir Penghindaran Pajak artirnya masirh terdapat 99,8% varirasir variraberl lairn 
yang dapat mernjerlaskan merngernair Penghindaran Pajak yang diluar penelitian irnir. Oleh karena 
hal irnir penelitian serlanjutnya disarankan mernggunakan variraberl irnderperndernt lairn yang tidak 
terdapat pada penelitian irnir. Penelitian serlanjutnya diharapkan dapat mernambah variraberl-
variraberl dan faktor-faktor lairn yang mempengaruhi variraberl derperndern maupun moderrator 
diluar variraberl Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing dan Sales growth. Bagir perusahaan 
penelitian irnir digunakan sebagai masukan atau acuan dalam merncerrmatir perngaruh verriraberl 
Karakterr Erkserkutirf, Transfer Pricing dan Sales growth Terrhadap Penghindaran Pajak yang dapat 
digunakan perusahaan serberlum melakukan kerputusan untuk berrinvestasi. 
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